Pelajaran 8

Ekonomi Alkitabiah

Tujuan

1. Memahami panggilan orang percaya sebagai pengurus yang dapat dipercaya bagi kekayaan Ilahi.

2. Memahami kebenaran-kebenaran dasar dan hukum Allah mengenai kemakmuran.

      3.   Memahami jenis persembahan janji iman dan persepuluhan.
Pendahuluan

Kita tahu bahwa uang memiliki peranan yang besar di dalam kehidupan dunia. Uang dipakai untuk melakukan tujuan-tujuan manusia. Pepatah mengatakan, “Asal ada uang, semua lancar,” memang ada benarnya. Namun, banyak orang Kristen antipati ketika membahas tentang uang karena uang dianggap sebagai sesuatu yang terlalu sensitif untuk dibicarakan. Tapi, bukankah kecelakaan lalu lintas tidak menghalangi kita untuk membeli sepeda motor atau mobil? Akankah kita ke mana-mana berjalan kaki untuk menghindari kecelakaan? Tentu tidak. Sama halnya dengan uang. Banyak pengaruh yang buruk akibat adanya uang, namun bukan berarti kita tidak boleh membahas tentang uang. Sebab, ternyata di dalam Injil Yesus seringkali berbicara banyak tentang persoalan ini. mengapa? Karena godaan terbesar dalam hidup manusia yang bisa menggeser posisi Tuhan di hati kita adalah uang (lihat Lukas 16:13).

Sebagai orang percaya, kita perlu mengetahui bagaimana menjadi pengurus yang baik bagi kerajaan Allah dalam hal keuangan. Kita juga akan mempelajari tentang bagaimana memberikan yang terbaik bagi Tuhan.

Bahasan

MENJADI PENGURUS BAGI KEKAYAAN ILAHI

Firman Tuhan menyatakan bahwa salah satu yang menghalangi seorang percaya untuk bertumbuh adalah kekayaan (lihat Markus 4:18-19). Sebagai anak Allah, kita perlu memahami bahwa kepada kita Allah memberikan predikat sebagai pengurus, bukan pemilik (lihat I Petrus 4:10). Kita akan membahas mengenai kepengurusan di dalam poin-poin berikut ini:

1. Segala sesuatu adalah milik Allah (lihat Mazmur 24:1)

2. Segala sesuatu adalah dari Allah, sehingga seorang pengurus yang baik akan dengan rela memberikan sesuatu yang Allah minta darinya (lihat 1 Tawarikh 29:14)

3. Apa yang diberikan oleh pengurus Allah bukanlah bagi Allah, namun mendistribusikannya (memberikan untuk) pekerjaan Allah di bumi – melalui gereja lokal.

Sebagai seorang pengurus akan menerima imbalan dari Allah. Imbalan itu adalah:

1. Menikmati buah dari pekerjaan mereka (lihat Lukas 10:7 dan 1 Korintus 9:7-10)

2. Dipromosikan oleh Allah (lihat Lukas 12:42-44)

Jadi, persembahan yang kita berikan kepada Allah adalah sebuah kesempatan untuk mengalami peningkatan (menerima upah dari Allah).

Firman Tuhan berkata, “…lagipula yang dituntut dari pengurus adalah kesetiaan” (1 korintus 4:2). Ini berarti bahwa kita dituntut (bukan hanya diperintahkan untuk memilih) untuk menjadi pengurus (orang yang mengelola berkat-berkat Allah) yang setia. Kemurahan hati kita di dalam memberikan persembahan menunjukkan bahwa kita adalah seorang pengurus pemberian Allah yang setia. Pengurus yang baik/setia/dapat dipercaya mempunyai pengertian orang yang kepadanya Allah dapat mempercayakan berkat untuk diteruskan kepada orang lain.

KEBENARAN DAN HUKUM ALLAH MENGENAI KEMAKMURAN

Berikut ini ada beberapa kebenaran dasar mengenai kemakmuran yang perlu kita perhatikan:

1. Allah ingin Anda makmur atau hidup dalam kelimpahan (lihat Mazmur 35:27)

2. Allah memberikan kuasa kepada kita untuk memperoleh kekayaan (lihat Ulangan 18:18)

3. Allah mengajarkan kepada kita bagaimana cara memperoleh keuntungan (lihat Yesaya 48:17)

4. Allah ingin memberi kita hingga berlimpah, lebih dari cukup (lihat Lukas 6:38)

5. Allah memberkati kita bila kita taat (perhatikan 1 Raja-raja 17:15-16 tentang janda di Sarfat dan Lukas 5:4-6 tentang ketaatan Petrus).

Allah bekerja dengan prinsip kerajaan, di mana setiap kata-kata yang keluar dari mulut raja adalah hukum; Allah adalah Raja yang bertindak sesuai dengan hukum yang Ia buat. Nah, di dalam hal ini kita akan mempelajari prinsip hukum di dalam memberi yang Allah tetapkan, yakni Hukum Tabur-Tuai:

1. Anda harus menabur benih (lihat Yohanes 12:24)

2. Anda harus menabur benih sesuai dengan yang Anda harapkan akan Anda tuai: besarnya tuaian Anda ditentukan oleh jumlah benih yang Anda tabur (lihat: 2 Korintus 9:6)

3. Benih harus ditaburkan di tanah yang baik (lihat Matius 13:8). (Catatan: Gereja lokal Anda, ladang misi dan penginjilan adalah tanah yang baik bagi penaburan benih Anda)

4. Ada waktu untuk menunggu di dalam menuai apa yang kita tabur (lihat Markus 4:26-27).

5. Apapun yang Anda tabur, itulah yang Anda tuai. Bila Anda menabur kebaikan, kebaikan yang akan Anda terima; bila Anda menabur harta, harta pula yang akan terima, dst. (lihat Lukas 6:38).

JANJI IMAN DAN PERSEPULUHAN

1. Janji Iman
Janji iman adalah janji kita untuk setia di dalam memberikan harta kita untuk perkerjaan pelayanan. Janji iman dapat dilakukan pada pelayanan misi, pembangunan gedung gereja, dll. Janji iman biasanya diberikan secara berkala untuk mendukung suatu pekerjaan pelayanan. Di dalam alkitab, persembahan serupa dengan janji iman sering disebut dengan ‘nazar’. Yang penting di sini adalah ketaatan kita pada komitmen yang telah kita buat (lihat Mazmur 56:13). 

Langkah-langkah melakukan janji iman:

1. Ketahui di bagian pelayanan mana (misi, pembangunan gereja, atau lainnya) Saudara akan menabur dengan berdoa memohon pimpinan Tuhan.

2. Ukur keuangan Saudara, tentukan jumlah yang tepat untuk Saudara memberikan janji iman Saudara secara berkala (tiap tahun, bulan atau minggu).

3. Taati komitmen Saudara untuk membayar janji iman sama seperti Saudara taat membayar berbagai tagihan rekening (telepon, listrik, air, dsb.).

2. Persepuluhan

Persepuluhan adalah satu per sepuluh penghasilan kita yang menjadi milik Tuhan. Persepuluhan diberikan agar di dalam rumah Tuhan (dalam hal ini gereja lokal) segala kebutuhan yang diperlukan untuk pekerjaan pelayanan dapat dipenuhi. Selain melalui persembahan khusus, hamba-hamba Tuhan juga mendapatkan uang untuk kebutuhan hidup mereka dari persepuluhan yang diberikan oleh umat Allah (lihat Maleakhi 3:10).

Persepuluhan harus diberikan kepada Allah. Firman Tuhan mengatakan dengan tegas bila kita tidak memberikan persepuluhan, maka kita telah merampok Allah (lihat: Maleakhi 3:8) dan kita dikenai kutuk (lihat Maleakhi 3:9). Bila kita setia memberi persepuluhan, maka Allah akan memberkati kita dan menjauhkan kita dari ‘belalang pelahap’, yang berarti kerugian, kutuk atau malapetaka (lihat Maleakhi 3:10-11)

Pertanyaan

1. Sebutkan tiga hal mendasar mengenai kepengurusan keuangan di dalam kerajaan Allah!

Jawaban: 1.

2.

3.

2. Sebutkan lima kebenaran Allah mengenai kemakmuran!

Jawaban: 1.

2.

3.

4.

5.

3. Sebutkan lima prinsip hukum Allah di dalam tabur-tuai!

Jawaban: 1.

2.

3.

4.

5.

Penerapan Pribadi

Setelah mempelajari kebenaran ini, belajarlah untk dengan taat memberikan persepuluhan Anda kepada gereja lokal. Juga, ketahuilah kehendak Tuhan di bagian pelayanan mana Saudara harus menabur benih (janji iman) untuk membantu pekerjaan pelayanan tersebut.

Ayat Hapalan

Tuliskan ayat hapalan pada baris yang tersedia!

Lukas 6:38a
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